
Jurnal Ilmiah Pendidikan Anak (JIPA), Vol. IV,  No. 6, Juni - November 2019

Diterbitkan Atas Kerjasama Program Studi Pendidikan Guru PAUD STKIP An-Nur, Universal
Publishing & Yayasan Pemacu Pendidikan Anak Bangsa (YPPAB) Page 58

Enhancing Understanding Mathematics Skills’ Student
by Using Jigsaw Model APE Assistance

1Ari Hestaliana. R & 2Nova Sari
1-2STKIP AN-NUR NANGGROE Aceh DARUSSALAM

1hestaliana.r_ari@yahoo.com
2ova_mazda@yahoo.co.id

ABSTRACT
This research was based on the results of PG-PAUD’s STKIP An-Nur who showed
that students' understanding mathematics’ has not been adequate. The steps of
problem solving were solved by students incorrect One of the learning models in
statistics learning is learning by using module. The aim of this research is to
enhancing the student's understanding mathematics skills through learning by
using Jigsaw model APE assistance. The research utilized an experiment research
with Nonequivalent Control Group Design. The population in this research was
students' PG-PAUD in sixth from STKIP An-Nur. The sample in this research was
students in unit 1 and unit 2. The instrument of this research is test of
understanding mathematics skills. The data were analysed by using nonpooled t-
test. The result of this research shows that enhancing understanding
mathematics skills’ students by using Jigsaw model APE assistance in learning
was better than usual Learning. The category of enhancing understanding
mathematics skills’ students by using Jigsaw model APE assistance in learning
was high.
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ABSTRAK
Berdasarkan studi pendahuluan di salah satu STKIP Banda Aceh,

ditemukan bahwa kemampuan pemahaman matematis mahasiswa belum
memadai. Proses penyelesaian masalah yamg diselesaikan oleh Mahasiswa
masih salah atau keliru. Bahkan ada mahasiswa yang belum mampu
menyelesaikan soal yang diberikan. Salah satu model pembelajaran yang dapat
mengatasi permasalahan tersebut adalah model Jigsaw berbantuan APE.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peningkatan kemampuan pemahaman
matematis mahasiswa yang belajar melalui model Jigsaw berbantuan APE di
STKIP An-Nur. Desain penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experimental
Design dengan Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa STKIP An-Nur, selanjutnya sampel dalam penelitian
adalah mahasiswa semester IV STKIP An-Nur. Instrumen yang digunakan berupa
tes kemampuan pemahaman matematis. Analisis data menggunakan nonpooled
t-test. Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa peningkatan
kemampuan pemahaman matematis mahasiswa yang belajar melalui model
Jigsaw berbantuan APE lebih baik daripada peningkatan kemampuan
pemahaman matematis mahasiswa yang belajar melalui pembelajaran biasa.
Peningkatan kemampuan pemahaman matematis mahasiswa yang belajar
melalui model Jigsaw berbantuan APE berada pada kategori tinggi.

Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman Matematis, Model Jigsaw, APE

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu upaya pembinaan

yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan, 2015). Program-program yang dirumuskan dalam PAUD harus
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mampu mendukung diantaranya perkembangan kognitif. Terwujudnya

perkembangan kognitif anak yaitu melalui matematika. Matematika merupakan

ilmu yang dapat mengembangkan proses berpikir secara logis sistematis, kritis,

kreatif, dan bersikap objektif sehingga mampu menyelesaikan setiap masalah

yang dihadapi (Sumarmo, 2013). Oleh karenanya, anak mulai diperkenalkan

matematika sejak dini.

Pengenalan anak terhadap matematika tidak terlepas dari peran seorang

guru PAUD. Oleh karena itu, mahasiswa PS PG-PAUD sebagai calon guru PAUD

memiliki hard skills matematis yang memadai. Salah satunya adalah kemampuan

pemahaman matematis. Kemampuan pemahaman matematis merupakan

komponen kemampuan yang sangat penting dalam menyelesaikan masalah-

masalah yang dihadapi (NCTM, 2000). Melalui kemampuan tersebut, mahasiswa

mampu menghubungkan pengetahuan yang telah ada dengan pengetahuan yang

baru diperolehnya. Kemampuan pemahaman matematis merupakan

kemampuan yang berhubungan dengan pemahaman dalam pengaplikasian

konsep, prosedur, dan proses matematika. Namun kenyataan di lapangan

didapat bahwa kemampuan pemahaman matematis mahasiswa belum memadai.

Berdasarkan studi pendahuluan di salah satu STKIP Banda Aceh diperoleh

bahwa hampir semua mahasiswa semester IV tidak mampu menyelesaikan soal

tes yang diberikan yang berhubungan dengan operasi pada bilangan yang

sederhana. Soal yang diberikan salah satunya seperti “Tentukan nilai dari:  (10

2 4 + 3 2 2 + 8 4 8)”. Jawaban yang diberikan tidak sesuai harapan.

Ada mahasiswa yang menghitung operasi secara berurutan. Artinya, setelah

mendapatkan hasil dari “10 2 4=5” kemudian “5+3=8”. Berdasarkan urutan

penyelesaian atau perhitungan tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan

pemahaman matematis mahasiswa masih belum memadai pada matakuliah

Berhitung, Menulis, Membaca Permulaan. Bahkan ada mahasiswa yang tidak

mampu menyelesaikan soal tersebut. Selanjutnya, kebanyakan mahasiswa

berpendapat bahwa matematika adalah pelajaran yang sangat rumit.
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Berdasarkan uraian permasalahan tersebut maka perlu ditindaklanjuti agar

mahasiswa memiliki kemampuan pemahaman matematis yang memadai. Salah

satunya yaitu dengan memperhatikan proses pembelajaran yang berlangsung.

Banyak model kooperatif yang diperkenalkan dalam dunia pendidikan. Salah

satunya adalah model Jigsaw.

Model Jigsaw adalah model kooperatif dimana setiap mahasiswa sebagai

anggota kelompok memiliki peran yang sama dalam menjelaskan materi yang

berbeda-beda pada sub topik yang sama pada kelompoknya masing-masing

(Ledlow, 1987). Alasan model Jigsaw dipilih karena model ini memiliki ciri khas

dalam pembentukan kelompok yaitu terbentuknya kelompok asal dan kelompok

ahli. Alasan lain yaitu model Jigsaw dapat mendukung dalam merancang Alat

Permaianan Edukatif (APE). APE merupakan media pembelajaran yang dirancang

agar anak PAUD mampu memahami matematika. Sehingga, mahasiswa dalam

kelompok ahli dapat merancang APE berdasarkan materi yang diperolehnya.

Dengan demikian, mahasiswa dapat mempelajari penggunaan APE yang

berbeda-beda yang nantinya dapat diaplikasikan di lapangan pada kelompok

asal. Berdasarkan Uraian sebelumnya, penulis terdorong untuk melakukan

penelitian dengan tujuan yaitu untuk mengetahui peningkatan kemampuan

pemahaman matematis mahasiswa yang belajar melalui model Jigsaw

berbantuan APE lebih baik daripada peningkatan kemampuan pemahaman

matematis mahasiswa yang belajar melalui pembelajaran biasa.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui

peningkatan kemampuan pemahaman matematis mahasiswa yang belajar

melalui model Jigsaw berbantuan APE lebih baik daripada peningkatan

kemampuan pemahaman matematis mahasiswa yang belajar melalui

pembelajaran biasa.
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KAJIAN PUSTAKA

Kemampuan Pemahaman Matematis

Kemampuan pemahaman matematis adalah kemampuan yang penting

dalam mempelajari matematika. Terbangunnya hubungan antara pengetahuan

yang ada dengan pengetahuan baru diperoleh melalui kemampuan pemahaman

matematis.  Ada beberapa jenis pemahaman menurut para ahli diantaranya

adalah sebagai berikut.

a. Polya, membedakan empat jenis pemahaman: Pertama, pemahaman

mekanikal yaitu dapat mengingat dan menerapkan sesuatu secara

rutin atau perhitungan sederhana. Kedua, pemahaman induktif yaitu

dapat mencobakan sesuatu dalam kasus sederhana dan tahu bahwa

sesuatu itu berlaku dalam kasus serupa. Ketiga, pemahaman rasional,

yaitu dapat membuktikan kebenaran sesuatu. Keempat, pemahaman

intuitif yaitu dapat memperkirakan kebenaran sesuatu tanpa ragu-

ragu, sebelum menganalisis secara analitik.

b. Polattsek, membedakan dua jenis pemahaman: Pertama, pemahaman

komputasional yaitu dapat menerapkan sesuatu pada perhitungan

rutin/sederhana, atau mengerjakan sesuatu secara algoritmik saja.

Kedua, pemahaman fungsional, yaitu dapat mengkaitkan sesuatu

dengan hal lainnya secara benar dan menyadari proses yang dilakukan.

c. Copeland, membedakan dua jenis pemahaman: Pertama, knowing

how to yaitu dapat mengerjakan sesuatu secara rutin/algoritmik.

Kedua, knowing yaitu dapat mengerjakan sesuatu dengan sadar akan

proses yang dikerjakannya.

d. Skemp, membedakan dua jenis pemahaman: Pertama, pemahaman

instrumental yaitu hafal sesuatu secara terpisah atau dapat

menerapkan sesuatu pada perhitungan rutin/sederhana, mengerjakan

sesuatu secara algoritmik saja. Kedua, pemahaman relasional yaitu



Jurnal Ilmiah Pendidikan Anak (JIPA), Vol. IV,  No. 6, Juni - November 2019

Diterbitkan Atas Kerjasama Program Studi Pendidikan Guru PAUD STKIP An-Nur, Universal
Publishing & Yayasan Pemacu Pendidikan Anak Bangsa (YPPAB) Page 63

dapat mengkaitkan sesuatu dengan hal lainnya secara benar dan

menyadari proses yang dilakukan (Sumarmo, 1987).

Selanjutnya, Tiga macam pemahaman matematis diantaranya adalah

pertama, pengubahan (translation) yaitu penyampaian informasi dengan bahasa

dan bentuk yang lain dan menyangkut pemberian makna dari suatu informasi

yang bervariasi. Kedua, pemberian arti (interpretation) yaitu penafsiran maksud

dari bacaan, tidak hanya dengan kata-kata akan tetapi mencakup juga

pemahaman suatu informasi. Ketiga, pembuatan ekstrapolasi yaitu mencakup

estimasi dan prediksi yang didasarkan pada sebuah pemikiran, gambaran kondisi

dari suatu informasi, juga mencakup pembuatan kesimpulan dengan konsekuensi

yang sesuai dengan informasi jenjang kognitif ketiga yaitu penerapan

(application) yang menggunakan atau menerapkan suatu bahan yang sudah

dipelajari ke dalam situasi baru, yaitu berupa ide, teori atau petunjuk teknis

(Ruseffendi, 2006).

Adapun indikator kemampuan pemahaman matematis diantaranya yaitu

mampu menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, mampu

mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan

yang membentuk konsep tersebut, mampu mengaitkan berbagai konsep

matematika, dan mampu menerapkan konsep dalam berbagai macam bentuk

representasi matematika (Alan & Arfriansyah, 2017). Kemampuan pemahaman

matematis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan dalam

menerapkan konsep pada prosedur penyelesaian dalam menyelesaikan

permasalahan matematika.

Model Jigsaw

Model Jigsaw pertama kali dikembangkan oleh Elliot Aronson pada tahun

1978 di Austin. Hasil yang diperoleh dalam menerapkan model Jigsaw yang

dikembangkannya adalah model tersebut efektif atau memberi pengaruh positif

dalam meningkatkan hasil belajar (Mengduo & Xiaoling, 2010). Slavin
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menyatakan bahwa model Jigsaw merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang

materi dibagikan pada setiap anggota kelompok berbeda-beda kemudian setiap

anggota kelompok asal mempelajari materi tersebut di dalam kelompok baru

yang beranggotakan setiap anggota yang memiliki materi yang sama untuk

dipelajari (Chu, 2014). Model ini ditandai dengan adanya kelompok asal dan

kelompok ahli. Peran dosen dalam model ini adalah sebagai fasiliator dan

motivator. Model Jigsaw mampu meningkatkan motivasi dan menjadikan

pembelajaran yang menyenangkan bagi mahasiswa. Pembelajaran dengan model

Jigsaw menjadikan suatu proses pembelajaran yang aktif dan efektif bagi

mahasiswa dalam mengikutinya karena setiap anggota diberi suatu

tanggungjawab dalam mempelajari suatu materi sehingga dalam satu kelompok

dapat dipahami beberapa materi untuk subtopik yang sama (Maden, 2011).

Berikut disajikan langkah-langkah dalam pembelajaran dengan

menerapkan model Jigsaw yaitu sebagai berikut.

a. Langkah pertama adalah pembentukan kelompok asal: mahasiswa dibagi

ke dalam beberapa kelompok heterogen yang beranggotakan tiga

mahasiswa. Kemudian tiap anggota dalam masing-masing kelompok

diberi nomor berjumlah anggotanya. Misalnya, dalam kelompok yang

beranggota tiga mahasiswa, maka anggota kelompok tersebut diberikan

nomor secara acak yaitu nomor 1 sampai dengan nomor 3.

b. Langkah kedua adalah pembagian materi: masing-masing mahasiswa

memperoleh materi secara acak yang telah dibagikan di dalam kelompok

asal berdasarkan nomor yang diperoleh. Mahasiswa yang mendapatkan

nomor 1 akan mempelajari operasi pada bilangan bulat (penjumlahan,

pengurangan, perkalian, dan penjumlahan). Selanjutnya, mahasiswa yang

mendapatkan nomor 2 akan mempelajari materi pecahan dan mahasiswa

yang mendapatkan nomor 3 akan mempelajari materi persen.
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c. Langkah ketiga adalah pembentukan kelompok ahli: perwakilan dari

masing-masing kelompok berkumpul dan membentuk kelompok baru

untuk membahas atau mempelajari materi yang telah dibagikan.

d. Langkah keempat adalah penyampaian atau penjelasan materi:

perwakilan dari masing-masing kelompok kembali ke kelompok asal untuk

menyampaikan apa saja yang telah didiskusikan pada kelompok ahli.

Mekanisme pelaksanaan pembelajaran dengan model Jigsaw dapat dilihat pada

Gambar 1.

APE

APE (Alat Permainan Edukatif) merupakan alat permainan yang dirancang

secara khusus untuk membantu anak dalam mengembangkan kemampuannya

atau mengoptimalkan aspek perkembangan diantaranya seperti aspek kognitif,
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Gambar 1 Mekanisme Proses Pembelajaran Model
Jigsaw
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fisik-motorik, sosial-emosional, dan bahasa. APE dirancang sesuai dengan usia

dan keamanan bagi anak. Hal ini dikarenakan APE dipandang sebagai media yang

digunakan anak dalam belajar. Prinsip anak belajar yaitu “Bermain sambil belajar

atau belajar sambil bermain”. Permainan edukatif berbasis media adalah

aktivitas anak yang menggunakan benda, bahan ataupun instruksi dan teknik

yang dapat merangsang anak untuk belajar. APE memiliki beberapa ciri

diantaranya adalah dapat dilakukan dalam beberapa cara, maksudnya alat

permainan itu dapat dimainkan dengan bermacam-macam tujuan dan manfaat;

ditujukan terutama untuk anak usia prasekolah dan berfungsi untuk

mengembangkan berbagai aspek perkembangan kecerdasan serta motorik anak;

membuat anak terlibat aktif, anak juga dapat menjalin hubungan atau interaksi

dengan teman atau guru; dan bersifat konstruktif yaitu cara bermain yang

bersifat membangun, membina, dan memperbaiki (Ariyanti & Muslimin, 2015).

Depdiknas mendefinisikan bahwa APE sebagai segala sesuatu yang dapat

digunakan sebagai sarana atau peralatan untuk bermain yang mengandung nilai

edukatif (pendidikan) dan dapat mengembangkan seluruh kemampuan anak

(Zaman, 2006).

A. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian Quasi Experimental Design dengan

Nonrandomized Control Group, Pretest-Posttest Design. Desain rencana dalam

penelitian ini dapat digambarkan pada Tabel 1.

Tabel 1 Nonrandomized Control Group, Pretest-Posttest Design
Group Pretes Variabel Independen Postes

(NR) E Y1 Y2

(NR) K Y1 Y2

Keterangan:
: Perlakuan dengan Implementasi Model Jigsaw

E : Kelas eksperimen
K : Kelas kontrol
Y1 : Kemampuan Pemahaman Matematis sebelum diberi
perlakuan
Y2 : Kemampuan Pemahaman Matematis setelah diberi perlakuan
(NR) : Sampel dipilih secara tidak acak
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Instrumen

Instrumen dalam penelitian ini berupa instrumen tes. Instrumen tes berisi

tentang soal tes kemampuan pemahaman matematis. Tes kemampuan

pemahaman matematis disusun berdasarkan indikator kemampuan matematis

yang diukur yaitu kemampuan dalam menerapkan konsep pada prosedur

penyelesaian dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Soal tes

berbentuk soal uraian. Soal tersebut terdiri dari dua soal. Adapun pedoman

penilaian instrumen tes dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Pedoman Penilaian Instrumen Tes
Indikator Soal Kriteria Skor

Menerapkan
konsep pada

prosedur
penyelesaian

1.Tentukan nilai dari

2.25 adalah 40% dari...

Tidak ada jawaban atau kosong 0
Jawaban salah dan tanpa disertai cara
penyelesaian

10

Hanya ada cara yang salah dan tidak ada
jawaban

20

Jawaban salah dan disertai cara
penyelesaian

30

Jawaban benar dan tanpa disertai cara
penyelesaian atau hanya ada cara yang
benar tanpa disertai jawaban

40

Jawaban benar dan disertai cara
penyelesaian

50

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa PG-PAUD STKIP

AN-nur Banda Aceh. Berdasarkan pertimbangan matakuliah Berhitung, Menulis,

dan Membaca Permulaan yang diambil pada semester IV, maka yang menjadi

sampel penelitian ini adalah mahasiswa semester IV unit 1 sebagai kelas

eksperimen dan mahasiswa unit 2 sebagai kelas kontrol. Penentuan sampel

dilakukan dengan teknik purposive sampling.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan dengan pengujian pooled t-test. Analisis uji

t dua sampel yang dilakukan adalahuji t dua sampel pihak kanan. Analisis ini

dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman matematis
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mahasiswa yang belajar melalui model Jigsaw berbantuan APE lebih baik

daripada peningkatan kemampuan pemahaman matematis mahasiswa yang

belajar melalui pembelajaran biasa. Berikut dijelaskan diagram alur analisis data

dalam penelitian ini.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan Microsoft Excel diperoleh

bahwa data pretes, postes, n-gain kemampuan pemahaman matematis

mahasiswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok

eksperimen menerapkan model Jigsaw berbantuan APE dan kelompok kontrol

menerapkan pembelajaran biasa. Hasil analisis tersebut dapat dilihat pada

gambar berikut.

Data N-gain Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Uji Normalitas

Norma
l

Tidak Normal
Uji Non Parametrik

Uji Homogenitas

Homoge
n

Tidak
Homogen Nonpooled t-test (uji t’)

pooled t-test

Kesimpulan

Gambar 2 Diagram Alur Analisis Data
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Gambar 3 Rerata Kemampuan Pemahaman Matematis

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa rerata kemampuan

pemahaman matematis mahasiswa sebelum diterapkan perlakuan yaitu model

Jigsaw berbantuan APE untuk kelompok eksperimen dan pembelajaran biasa

untuk kelompok kontrol berada di bawah 50. Selanjutnya, rerata kemampuan

pemahaman matematis mahasiswa sesudah diterapkan model pada kedua

kelompok tersebut berada di atas 50 dan rerata kemampuan pemahaman

matematis mahasiswa yang memperoleh pembelajaran melalui model Jigsaw

berbantuan APE memiliki rerata tertinggi. Selanjutnya, n-gain kelompok

ekperimen berada pada kategori tinggi, sedangkan n-gain kelompok kontrol

berada pada kategori sedang.

Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematis

Data n-gain kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dianalisis untuk

mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman matematis mahasiswa yang

belajar melalui model Jigsaw berbantuan APE lebih baik daripada peningkatan

kemampuan pemahaman matematis mahasiswa yng belajar melalui

pembelajaran biasa. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis penelitian terlebih

dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji

normalitas data n-gain kemampuan pemahaman matematis dihitung dengan uji
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normalitas Kolmogorov-Smirnov. Pengujian normalitas data n-gain dilakukan

dengan bantuan software Minitab versi 14. Berikut hasil pengujian normalitas

data n-gain.

Tabel 3
Hasil Uji Normalitas N-gain Kemampuan Pemahaman Matematis

Kelompok N KS p-value H0

Eksperimen 14 0,109 > 0,150 Diterima
Kontrol 15 0,193 0,136 Diterima

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa data n-gain kemampuan pemahaman

matematis mahasiswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki p-

value lebih besar dari 0,05, sehingga H0 diterima. Artinya, data n-gain

kemampuan pemahaman matematis kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Tahap berikutnya adalah

melakukan pengujian homogenitas varians data n-gain kemampuan pemahaman

matematis kedua kelompok tersebut. Berikut hasil pengujian homogenitas

dengan menggunakan software Minitab versi 14.

Tabel 4
Hasil Uji Homogenitas N-gain KemampuanPemahaman Matematis

Kelompok N F-Test p-value H0 Keterangan
Eksperimen 14 0,23 0,013 Ditolak Varians tidak

homogenKontrol 15

Tabel di atas menjelaskan bahwa p-value lebih kecil dari 0,05, sehingga

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Artinya, data n-gain kemampuan

pemahaman mematis kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki

varians yang tidak sama. Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari Tabel 3

dan Tabel 4 maka tahapan berikutnya adalah pengujian hipotesis untuk data n-

gain kemampuan pemahaman matematis dengan uji nonpooled t-test. Berikut

hasil pengujian dengan menggunakan software Minitab versi 14.
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Tabel 5
Hasil Uji Nonpooled T-Test N-gain Kemampuan

Pemahaman Matematis
p-value H0

0,0000 Ditolak

Tabel di atas menjelaskan bahwa rerata data n-gain kemampuan

pemahaman matematis memiliki p-value lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat

disimpulkan bahwa H0 ditolak. Artinya, data n-gain kemampuan pemahaman

masalah matematis mahasiswa yang belajar melalui model Jigsaw berbantuan

APE secara signifikan lebih baik daripada rerata data n-gain kemampuan

pemahaman mahasiswa yang belajar melalui pembelajaran biasa. Dengan

demikian, peningkatan kemampuan pemahaman matematis mahasiswa yang

belajar melalui model Jigsaw berbantuan APE lebih baik daripada peningkatan

kemampuan pemahaman matematis mahasiswa yang belajar melalui

pembelajaran biasa.

Berdasarkan analisis data yang telah disimpulkan bahwa peningkatan

kemampuan pemahaman matematis mahasiswa yang belajar melalui model

Jigsaw berbantuan APE lebih baik daripada peningkatan kemampuan

pemahaman matematis mahasiswa yang belajar melalui pembelajaran biasa. Hal

ini dikarenakan model Jigsaw berbantuan APE menciptakan proses pembelajaran

dengan berpusat pada mahasiswa. Mahasiswa belajar materi yang diberikan

melalui kelompok. Mahasiswa mengkaji secara mandiri materi yang dipelajari.

Selanjunya, model ini melibatkan dua kelompok yaitu kelompok asal dan

kelompok  ahli. Pada kelompok asal, mahasiswa diberikan materi yang berbeda

pada setiap anggota sehingga setiap anggota bertanggungjawab atas materi yang

diberikan pada masing-masing. Selanjutnya, pada mahasiswa mempelajari

masing-masing materi di dalam kelompok baru yaitu kelompok ahli. Pada

kelompok ahli, mahasiswa yang mendapatkan materi yang sama mempelajari

secara bersama-sama dari berbagai kelompok.
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Kordaki & Siempos (dalam Garcia, dkk., 2017) menjelaskan manfaat

pembelajaran dengan menerapkan model Jigsaw yaitu meningkatnya partisipasi,

self-esteem dan perhatian mahasiswa saat pembelajaran berlangsung.

Selanjutnya, proses komunikasi yang terjadi antara mahasiswa lebih mudah.

Mahasiswa mampu mendengarkan secara seksama dan memberikan pendapat

terhadap penjelasan materi yang disampaikan oleh anggota kelompok baik

dalam kelompok asal dan ahli.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa

peningkatan kemampuan pemahaman matematis mahasiswa yang belajar

melalui model Jigsaw berbantuan APE lebih baik daripada peningkatan

kemampuan pemahaman matematis mahasiswa yang belajar melalui

pembelajaran biasa. Peningkatan kemampuan pemahaman matematis

mahasiswa yang belajar melalui model Jigsaw berbantuan APE berada pada

kategori tinggi.
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